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Perubahan morfem ber-, per-, dan ter-

menjadi be-, pe-, dan te

Morfem ber-
berubah menjadi be-
apabila bergabung
dengan kata-kata:

yang suku

pertamanya
mengandung bunyi
(er)

yang diawali oleh
fonem /r/

J




Contoh Perubahan morfem ber- menjadi be-




Temukan
Selanjutnya




Contoh Perubahan morfem ber- menjadi be-

O o

berkerja bekerja
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/
. Temukan

Selanjutnya




Perubahan morfem ber-, per-, dan ter-

menjadi be-, pe-, dan te

Morfem per-
berubah menjadi pe-
apabila bergabung
dengan kata-kata:

yang suku

pertamanya
mengandung bunyi
(er)

yang diawali oleh
fonem /r/

J




Contoh Morfem per- berubah menjadi pe-

O o

perracun peracun




Temukan
Selanjutnya




Contoh Morfem per- berubah menjadi pe-

O o

perkerja pekerja
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/
. Temukan

Selanjutnya




Perubahan morfem ber-, per-, dan ter-
menjadi be-, pe-, dan te

Morfem ber-
berubah menjadi be-
apabila bergabung
dengan kata-kata:

yang suku
yang diawali oleh pertamanya
fonem /r/ mengandung bunyi

(er)



Contoh Morfem ter-
berubah menjadi te-

terraba
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Temukan
Selanjutnya




Contoh Morfem ter-
berubah menjadi te-

terpercik

tepercik




Temukan
Selanjutnya




Penulisan
Morfem yang

Salah

Penulisan morfem yang salah akan
membahas terkait penulisan morfem-
morfem sebagai berikut.

1. Penulisan morfem non dan pan

2. Penulisan morfem —Mu dan —Nya

sebagai kata ganti untuk Allah
3. Penulisan morfem ku- dan kau-

Penulisan morfem di, ke dan dari
yang dikenal dengan nama depan

5. Penulisan morfem per dan pun



Penulisan morfem non
dan pan

Morfem non dan pan bila digabung
dengan kata-kata yang diawali dengan
huruf kapital maka di antara morfem
non dan pan dengan kata tersebut
diberi tanda hubung

Contoh:
Non-Islam

Pan-Asia
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Penulisan morfem —Mu dan
—Nva sebagai kata ganti

untuk Allah

Morfem —Mu dan —Nya sebagai kata
ganti untuk Allah selalu ditulis dengan
huruf kapital bila digabungkan dengan
bentuk gramatik lainnya.

Contoh:
Bimbinglah hamba-Mu, ya, Allah

Allah akan menunjukkan jalan yang |
benar kepada kepada hamba-Nya




Morfem ku- dan kau- yang dikenal dengan
nama klitika dituliskan serangkai dengan
kata kerja yang mengikutinya.

Penulisan morfem ku- dan kau- V

Contoh:

kuajar a

8

N\

kaulepaskan

kau cantik (bukan kata kerja)

kau bergandengan (kk berimbuhan)




Penulisan morfem di, ke dan
dari yang dikenal dengan

nama depan

Morfem di, ke dan dari yang dikenal

dengan nama depan ditulis terpisah O
dengan kata yang mengikutinya.

Contoh:

di rumah

ke rumah |
dari rumah



Penulisan morfem per dan pun

Morfem per dan pun yang lebih dikenal dengan
nama partikel per dan pun cara penulisannya
ada dua. Pertama dituliskan secara terpisah
dan kedua dituliskan secara terpadu.

a. Apabila partikel per berarti mulai, demi,
atau tiap, maka partikel Eer ditulis terpisah
dengan kata yang mengikutinya.

Contoh:
per abad
per jam
per minggu

e -



Penulisan morfem per
dan pun

b. Apabila partikel per tidak berarti mulai, demi, atau tiap,
maka partikel per itu bernama morfem per- dituliskan
serangkai dengan kata yang mengikutinya.

Contoh: perbesar, pertinggi

c. Apabila partikel pun bermakna juga, maka partikel pun
dituliskan secara terpisah dengan kata yang diikutinya.

Contoh: air pun, aku pun

d. Apabila partikel pun tidak bermakna juga, maka partikel
pun dituliskan secara terpisah dengan kata yang diikutinya

Contoh: adapun, kendatipun

PN B



Bentuk dasar dapat diulang sehingga menghasilkan bentuk
gramatik yang baru. Bentuk dasar itu dapat diulang
seluruhnya dan dapat pula diulang sebahagian. Hasil
perulangan itu disebut kata ulang. Ada dua sumber
penyebab kesalahan kata ulang, yakni cara penulisan dan
penentuan bentuk dasar yang diulang.

1. Kata ulang ditulis lengkap dan di antara kedua
unsurnya diberi tanda garis hubung (-)

Contoh:
kuda-kuda

Perulangan

Morfem yang
Salah

2. Penentuan bentuk dasar penting dilakukan untuk
mengetahui kata yang diulang

Contoh:

Cinta-mencintai bukan cinta-menyintai




